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1. Konsonan Tunggal 
 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
tidak 

dilambangkan 
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dilambangkan 

 Ba B be ب

 Ta T te ت

 Sa ṡ es ث

 Jim J je ج

 Ha ḥ ha ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D de د

 Dza Dz zet ذ

 Ra R er ر



 Zai Z zet ز

 

 Sin S es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es ص

 Dad ḍ de ض

 Tha ṭ te ط

 Zha ẓ zet ظ

 ‘… ain‘ ع
koma terbalik di 

atas 

 Gain G ge غ

 Fa F ef ف

 Qaf Q ki ق

 Kaf K ka ك

 Lam L ‘el ل

 Mim M ‘em م

 Nun N ‘en ن

 Wau W w و

 Ha H ha ه

 Hamzah …’ Apostrof ء



 Ya Y ye ي

 

 

 

II. Ta’marbutah di Akhir Kata 

a. Bila dimatikan ditulis h 

 

 Ditulis Hikmah حكمه

 Ditulis Jizyah جشيه

a. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta 

bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis h 
 

 كزامة

 االولياء

Ditulis Karamah al- 

Auliya’ 

b. Bila ta’marbutah hidup atau dengan 

harakat, fathah, kasrah, dan dammah ditulis 
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 Ditulis Zakaatul fitri سكاة الفطز

 

 

III. Vokal Pendek 

 

 Fathah Ditulis A ( ـَ )

(  ِِ ¸ - ) Kasrah Ditulis I 



(  ِِ ˚ - ) Dammah Ditulis U 
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Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof 
 

 Ditulis a’antum اانتم

 

 

 Ditulis ‘u’iddat تدّ  عا

 

V. Kata Sandang Alif + Lam 

a. Bila diikuti huruf Qomariyah ditulis L (el) 

 

 Ditulis al-Qur’an القزان

 Ditulis al-Qiyas القياص

b. Bila diikuti huruf syamsiyah ditulis dengan 

menggunakan huruf syamsiyah yang 

mengikuti, serta menghilangkan huruf l (el) 

nya. 

 

 ’Ditulis as-Samaa الظماء

 Ditulis asy-Syams الشمض

 

VI. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian 
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 المجتهد

Ditulis Bidayatul 

mujtahid 

 Ditulis Sadd adz dzahirah طد الذريعه
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b. Judul buku yang menggunakna kata Arab, 

namun sudah dilatinkan oleh penerbit, 

seperti judul buku Ushul al-Fiqh al-Islami, 
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c. Nama pengarang yang menggunakan nama 

Arab, tapi berasal dari negara yang 
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Haroen,Wahbah al-Zuhaili, As- Sarakhi. 

d. Nama penerbit di Indonesia yang 
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ABSTRAK 

 Ultrasonogafi atau sering disebut USG merupakan 

metode diagnostic non-invasif dengan menggunakan gelombang 

suara berfrekuensi tinggi. Tujuannya untuk menciptakan gambar 

dari struktur internal tubuh manusia. Yang diperbolehkan 

menggunakan alat USG berdasarkan Permenkes Nomor 24 

Tahun 2020 hanya dokter radiologi, dokter umum dan dokter 

SPOG. Namun di daerah kudus ada praktik USG yang 

dijalankan oleh bidan, yang mana bidan tidak memiliki 

wewenang untuk melakukan pemeriksaan USG. Meskipun 

melanggar regulasi yang ada, tetapi masyarakat membutuhkan 

lebih banyak tenaga kesehatan yang memiliki kompetensi 

menggunakan alat USG,. Oleh karena itu penelitian ini sangat 

menarik untuk dikaji 

 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan 

metode pendekatan yuridis empiris. Penelitian ini bersifat 

deskriptif analitis. Sumber data yang digunakan adalah sumber 

data primer dan sekunder. Data primer adalah data yang 

diperoleh secara langsung dari responden melalui penelitian 

lapangan, baik secara observasi, wawancara. Sedangkan data 

sekunder diperoleh dari buku-buku mengenai perlindungan 

konsumen dan perlindungan pasien, dokumen hukum, serta 

peraturan perundang-undangan. 

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa perlindungan pasien 

praktik USG oleh bidan PMB.S telah terlaksana secara baik, 

hak-hak sebagai pasien sudah didapatkan dengan baik dan 



lengkap. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil wawancara 

kepada tiga pasien PMB.S yang menyatakan tidak ada keluhan 

dan merasa nyaman ketika periksa ke PMB.S. Pemilik PMB.S 

juga sudah melakukan tanggung jawabnya dengan baik, hal ini 

dibuktikan dengan wawancara dengan pemilik PMB.S yang 

menyatakan sudah memenuhi tanggung jawabnya sebagai bidan 

berdasarkan PERMENKES No. 28 tahun 2017. Meskipun 

pemeriksaan USG tidak masuk dalam wewenang Bidan, Ny.S 

selaku pemilik PMB.S selalu memberitahukan kepada 

pasiennya bahwa beliau tidak memiliki kewenangan untuk itu, 

beliau hanya mendeteksi sedini mungkin kemungkinan terburuk 

yang terjadi dalam kandungan ibu hamil pasiennya, beliau tidak 

pernah memvonis pasiennya, karena itu bukan ranahnya, beliau 

akan merujuk ke dokter kandungan yang berwenang agar segera 

mendapatkan vonis yang tepat dan segera mendapatkan 

penanganan 

 

Kata kunci : USG, Bidan, Permenkes No. 28 Tahun 2017. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

ABSTRACT 

 Ultrasound or often called USG is a non-invasive 

diagnostic method using high frequency sound waves. The 

goal is to create images of the internal structure of the human 

body. Those permitted to use ultrasound equipment based on 

Minister of Health Regulation Number 24 of 2020 are only 

radiologists, general practitioners and SPOG doctors. 

However, in the holy area there is an ultrasound practice 

carried out by midwives, where midwives do not have the 

authority to carry out ultrasound examinations. Even though it 

violates existing regulations, the community needs more health 

workers who have the competence to use ultrasound 

equipment, because in Kudus itself there are only 2 

obstetricians, and even then they are always full and tend to 

be far away for residents of Kudus located on the border. 

Therefore, this research is very interesting to study. The aim of 

this research is to examine and analyze (1) the legal 

protection arrangements for patients regarding the practice of 

ultrasound by midwives in independent midwife practices as 

reviewed from PERMENKES No. 28 of 2017 and (2) the 

responsibilities of midwives regarding the practice of 

ultrasound by midwives in independent midwife practices as 

reviewed from PERMENKES No. 28 of 2017 

 This research is qualitative research with an empirical 

juridical approach method. This research is descriptive and 

analytical in nature. The data sources used are primary and 



secondary data sources. Primary data is data obtained 

directly from respondents through field research, either 

through observation or interviews. Meanwhile, secondary data 

was obtained from books regarding consumer protection and 

patient protection, legal documents, and statutory regulations. 

 The results of this study explain that the protection of 

patients practicing ultrasound by PMB.S midwives has been 

implemented well, their rights as patients have been obtained 

properly and completely. This can be proven by the results of 

interviews with three PMB.S patients who stated that they had 

no complaints and felt comfortable when they visited PMB.S. 

The owner of PMB.S has also carried out his responsibilities 

well, this is proven by an interview with the owner of PMB.S 

who stated that he had fulfilled his responsibilities as a 

midwife based on PERMENKES No. 28 of 2017. Even though 

ultrasound examinations are not within the authority of 

midwives, Mrs. S is the owner of PMB. once sentenced his 

patient, because it is not his domain, he will refer him to an 

authorized obstetrician so that he can immediately get the 

right verdict and immediately get treatment 

  

Keywords: Ultrasound, Midwife, Minister of Health Regulation 

no. 28 of 2017. 

 

 

 



 

 

KATA PENGANTAR 

puji Syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan 

Rahmat, karunia, hidayah dan kasih saying-Nya sehingga penulis 

dapat sampai pada tahap penyelesaian skripsi ini dengan judul 

“Perlindungan Pasien Dan Tanggung Jawab Bidan Terhadap 

Praktik Usg Di Praktik Mandiri  Bidan Berdasarkan 

PERMENKES NO. 28 TAHUN 2017(Studi Kasus Praktik 

Mandiri  Bidan. S. Kudus) yang disusun sebagai salah satu 

persyaratan untuk memperoleh gelar Sarjana Hukum pada 

Fakultas Syariah UIN Walisongo Semarang. Oleh karena itu, 

dalam kesempatan ini penulis menyampaikan terima kasih kepada 

seluruh pihak yang telah berperan besar dalam membantu dan 

mendukung proses penyelesaian skripsi ini, baik secara langsung 

maupun tidak langsung. Adapun ucapan hormat dan rasa terima 

kasih ini penulis sampaikan kepada: 

1. Bapak Muhammad Shoim, S.Ag., MH. dan Ibu Fenny 

Bintarawati, S.S.T, M.H selaku dosen pembimbing penulis. 

Terimakasih telah mengarahkan penulis dalam menyusun 

skripsi ini. Kritik dan masukan dari bapak dan ibu sangat 

berpengaruh selama penulis melakukan penelitian. Semoga 

apa yang bapak dan Ibu lakukan menjadi amal jariyah yang 

nantinya tidak akan terputus pahalanya mengalir kepada 

bapak Shoim dan Ibu  Fenny. 

2. Pihak-pihak PMB.S baik pemilik maupun pasien yang telah 

bersedia membagi ilmu dan pengalamannya guna 

melengkapi data bagi skripsi penulis. 



3. Prof. Dr. H. Abdul Ghofur, M.Ag. selaku Dekan Fakultas 

Syariah dan Hukum UIN Walisongo Semarang; 

4. Dr. Novita Dewi M., M.H. selaku Ketua Jurusan Ilmu 

Hukum UIN Walisongo; 

5. Ibu Mahayaniyal H.N., M.S.I. selaku Sekretaris Jurusan Ilmu 

Hukum UIN Walisongo; 

6. Bapak  Ali Imron, H., Dr., M.Ag. selaku Dosen Wali 

penulis; 

7. Segenap dosen dan civitas akademika UIN Walisongo 

Semarang khususnya Fakultas Syariah dan Hukum Jurusan 

Ilmu Hukum.. 

8. Seluruh pihak yang tidak bisa penulis sebutkan satu persatu 

yang telah membantu dalam kelancaran proses penulisan 

skripsi penulis. 

Penulis menyadari bahwa hasil penelitian ini tidaklah 

sempurna dan memiliki banyak kekurangan. Oleh 

karenanya, penulis mengharapkan masukan, saran, dan 

kritik yang membangun dari para pembaca guna 

memperbaiki dan menjadi pembelajaran bagi penulis. 

          

 

 

         Semarang ,17 Juni 2024 

 

 

 

M. Fadhlin Nafi’ Ainul Yaqin 

                                         NIM : 200205605 

 



 

 

DAFTAR ISI 

PERSETUJUAN PEMBIMBING ............................................. ii 

MOTTO ....................................................................................... iii 

PERSEMBAHAN ....................................................................... iv 

DEKLARASI .............................................................................. vii 

PEDOMAN TRANSLITERASI ................................................ viii 

ABSTRAK ................................................................................... xiii 

ABSTRACT ................................................................................ xv 

KATA PENGANTAR ................................................................ xvii 

DAFTAR ISI ............................................................................... xix 

BAB I PENDAHULUAN ........................................................... 1 

A. Latar Belakang ................................................................... 1 

B. Rumusan Masalah .............................................................. 7 

C. Tujuan Penelitian ............................................................... 8 

D. Manfaat Penelitian ............................................................. 8 

E. Tinjauan Pustaka ................................................................ 10 

F. Metode Penelitian .............................................................. 13 

G. Sistematika Penelitian ........................................................ 22 



BAB II Tinjauan Umum Tentang Praktik Penggunaan 

Ultrasonogafi Oleh Bidan Dalam Perspektif Undang-

Undang ........................................................................................ 24 

A. Tinjauan Umum tentang Praktik Ulrasonogafi ............... 24 

B. Tinjauan Umum Mengenai Praktik Mandiri Bidan ......... 29 

C. Tinjauan Umum mengenai Perlindungan Hukum Pasien 33 

BAB III GAMBARAN UMUM TENTANG PMB.S KUDUS 41 

A. Gambaran Umum Kabupaten Kudus .............................. 41 

B. PMB.S ............................................................................. 45 

BAB IV Analisis Praktik Penggunaan Ultrasonogafi Oleh 

Bidan Dalam Perspektif Undang-undang ................................ 49 

A. Praktik Ultrasonogafi oleh Bidan berdasarkan 

Undang-undang ........................................................ 49 

B. Perlindungan Hukum Pasien Pada Praktek 

Penggunaan USG Oleh Bidan Berdasarkan 

Undang-undang ........................................................ 65 

BAB V PENUTUP .............................................................. 82 

A. Kesimpulan ............................................................... 82 

B. Saran ......................................................................... 84 

Daftar Pustaka .................................................................... 85 

Lampiran ............................................................................. 88 

A. Dokumentasi wawancara dengan pemilik PMB.S (7 

januari 2024). .................................................................. 88 

B. Dokumentasi wawancara dengan pasien Ny. A (13 

Januari 2024). .................................................................. 88 

C. Dokumentasi wawancara dengan pasien Ny. B (13 

Januari 2024) ................................................................... 89 



D. Dokumemntasi wawancara dengan pasien Ny. C (17 

Januari 2024). .................................................................. 89 

E. List Wawancara dengan pemilik PMB.S ................. 90 

F. List Wawancara dengan Pasien Ny.A ...................... 94 

G. List Wawancara dengan pasien Ny.B ...................... 95 

H. List Wawancara dengan Pasien Ny.C ...................... 97 

Daftar riwayat hidup ......................................................... 99 

 

 


